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ETIKA DAN KOMITMEN ORGAI\ISASI TERIIADAP
BUDGET SLACK: SUATU EKSPERIMEN
Etti Ernita*
Abs t rac t
This study is investigated the effects of information asymmetry, resources allocation,
ethics and organizqtional commitmenl on budget slack. Subjects consist of 73 undergraduate
accounting at University of Sanata Dharma Yogtakarta. This study uses a 3x2 factorial design.
This experiment manipulates information asymmetry into three conditions: low, middle, high
information qsymmetry and resources allocation into two conditions: no-resources allocation
condition and resources allocation condition. This stufu predicts thqt budget slack is diferent
between three of condition asymmetry information asymetry, condition of resources alocation,
ethics and organizational commitment. Subordinate with low ethics and organizational
commitment tend to create higher slack than subordinate with high ethics and organizational
commitment. Result show that there are different budget slack between low ethics and high
ethics, and between low organizational commitment and high organizational commitment..
Future research is make resources alocation trealment more perfect.
Keywords: information asymmetry, resources alocation, ethics, organizational commitmenl,
budget slack
Pendahu luan
Anggaran merupakan alat penting dalam perencanaan jangka pendek
dan pengendalian dalam organisasi. Proses penyusunan anggaran dapat dilalcukan
dengan dua cara yaittr top down dan bottom ?/p. Namun dari kedua proses
tersebut bottom up budgeting merupakan proses yang paling memungkinkan
untuk meningkatkan komitmen dalam pencapaian tujuan anggaran (Anthony
dan Govindarajan, 2003). Penelitian dari perspektif ekonomi memandang
anggaran sebagai alat yangmemfasilitasi dan mempengaruhi keputusan karena
anggaran meningkatkan koordinasi aktifitas antar sub unit serta msmiliki peran
dalam evaluasi kinerja manajerial dan kompensasi (Covaleski et a1.,2003).
Hasil penelitian Browdin dan Bourgeois (1984) menunjukkan partisipasi dapat
meningkatkan kepercayaan dan pembagian informasi dalam team. Denision el
al. (1996) menemukan alasan utama bagi anggota team berpartisipasi yaitu
memperoleh dan membagikan informasi. Dengan adanya partisipasi diharapkan
anggaran yang disusun akan lebih sesuai dengan yang diharapkan di masa
depan. Namun hal tersebut idak selamanya terjadi. Salah satu penyebabnya
yaitu karena atasan menggunakan budget based compensation plans.-Apabila
kineq'a bawahan dievaluasi dengan budget maka bawahan memiliki dorongan
untuk menyajikan informasi privat dengan bias (Fisher, et al 2002).
Simon (2000) menyatakan ketika kinerja menjadi fungsi pencapaian tujuan,
bawahan akan meningkatkan probabilitas kemungkinan mereka dapat mencapai
tujuan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menetapkan tujuan
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@oal)yang mudah {igapai (budget slack)_. walker dan Jhonson (1999) menyatakanbawahan *"nurr1 ur.tu'n p'tii f it" y ang .cenderun g membentuk sI a c k setelah
ffijlilGi*f f ,i,n.nturiin tompensasiinsentif berdasarkan budget. Kompensasi
inr.ritif*."*putun'.G*n 09"^tt.e. dalam desain sistem pengukuran.kinerja'
iilii r;;ii,ffi M;"la*J"l?un nSi.rrelstein (1997 ) menunjukkan mekanismepenganggarun *un"of;#;t 
"p.bila 
insentif diciptai<an dan koordinasi dicapair - e 
b"anyak prnriitiun empiris telah dilakukan untuk mengidentiftl::l
kondisi muricufnyu r-l*l-Oun bigaimana cara mengatasinya' Chory et -al(1988)
iiJirJiiii i"r-e""ir'; il^d;;;riEun uri*etri inforirasi tdrhadap by/ryt stack
ii,i^il.rir'riin-.iitiun-*Lirta menulj}$an kerika terdapat asimetri informasi,
iiirii{a[rir6* t"rpr"r asi truti 
_inducing.akan lebih rendah dibandingkan
sistem kompensas t; f;tri ;A"qingtlrlamun ii stem kompen sas i tru t h induc ing
i;;ffi Jit"ri"[uttA"i.- pi"ttil [Ctto* et at., 1995; Pn$ and Nouri, 1998).
fi ;iffi &; i;ilk;;-d; i s is tem kompen sas i t ru th i n du 9 i n g dap at mendoron g
bawahan untuk t"r"J,r"giuiiri"iiliii"tt"si.secara jujur dan ben-ar namun tidak
;;;; ;;;tdu.i Ui*ufiun untuk men i n gkatkan 
-kinerj 
a mereka' Kelemahan
;;ii; fi il k;;pe;; ri t ii i i nau c.in g sgnyebabkan- munculnya penelitian
vans mencou"rornglJrniintuti fakto"r lain yang dapat menurunkan by(set
i#? ffi l#F ffi;;"; ;i.- Cj-rioll i u" g m ene titi 
-men gen ai n en s aruh alokasi
sumberdayadan*i*#l"E*u"i'rtoti'r;ffi i;;i,;d"tirsulanangigaran,budget
; h;Ia; irinrtj u. H as iI p en e I iti an mereka mequnj ul$an p en g gun aan anggat an
il#;;g.l.inurinun I".u.l daya dan basis evaluasi dapat meningkatkan
usulan anggaran,*;ftiiifil Oitiget s t ick dan meningkattan kinerj a' Selain
iloliri..i?iupo.un inft^uf yang ireoyediakan i formasi mengenai nggaran
ti, iiiilt: i b;;;h* kepada teriag .sej awat j uga dapat meninekatkan usulan
a*ggaran,rn"n,r*#u it"o"rfi{"iii*nd;;"ii;gka*an t<iner.la' Flasil penelitian
ini membantu meryelaskan msngapa qepsahaan sering menggunakan ggaJan
1.1n!$ii*hrk p.rdd*n dan eiaiuasi kinerja serta masih jarangnya penggunaim
skefra komPehsasi truth induciryg'penetitian wJ6 QCiiil'i"ea dilatar belakangi oleh kritikan terhadap
s istem kompens as i i ii r i- ii i"' ti r[. w 
"bb 
meneliti 
-reputas i dan investi gas i
variansterhadap b"d;;;";i;;ttJan fr?sinva menunjukkan kedua variable tersebut
dapat menurunka 
"T;;;;;;ira. 
gieveris (2002), Nugrlhtri dan STgiri (2.0.94)
;#;fii'il;sd,li-ff;?;i i* .ti[u terhadap bid gelfl ack dan hasil penelitian
;;;;di;i6 St.""-ir -rnrnr"t un-penganih ngEat^if yang sienifikan antara
budget sta"t o"r,gi;-"ilku 
-namullt:t;i"ffii 
afi suliri Tzodql tidak dapat
mendukung pencifai 
-i;;t;b;i. 
Etiki merupakan, ptn gdndal ian terhadap
o p p o r tun is t i r t 
" 
t1-i tri" rn i ;;;;;6h etika muncul' karena terdapat konfl ik
Yilr;:;;;ii'iit"i,iii^";;b;;;';r tepuo" pit'ut lain (Nugrahani dan Sugiri'
2004).
Dunk ( I 993 ) menemukan bahwa. hubu.nga,n ntara partisipasi dan budget
s lac k tergantung p;a;*ttri informasi { " ATta Sd emphas i ' itasil nenelitian
iit:n;;i;f .0b1'o j*""*:ukkanpenyusun3n$,ggumdegganprosesnegosrasr
vane diakhiri a."g"n p.E to:oun t"d*u 5igni+il memillki s'lackyang lebih
i;i:J;ilftL"ft an pro s e s ne go s ras I yan g- tidak mencapai persetuj an arfiar a
bawahan dan atasan.
Nouri aun p*trr (1996) meneliti pengaruh komitmen oreanisasi terhadap
budget slack danrt"ril;;;itiin tn.r.t u'tii;?'*j"kd; budget-slackyang lebih
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rendah pada bawahan yang memiliki komifmen organisasi yang tinggi. Wiener(1982) dalam Coryanata (2004) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai
dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan
kepentingan organisasi dibandingkan kepentingan sendiri. Bagi individu yang
memiliki komitmen organisasi yang tinggi, pencapaian tujuan organisasi
merupakan hal yang penting. Oleh sebab itu kecil kemungkinan mereka akan
melakukan budget slack. Slack yang terjadi mengakibatkan informasi yang
bias dalam pengambilan keputusan oleh manager yaitu kesalahan alokasi
sumber daya perusahaan, evaluasi kinerja yang bias dan upaya (effort) yang
rendah oleh manager (Dunk and Nouri, 1998). Oleh karena implikasi negatif
dui budget slack tersebut maka penelitian mengenai kondisi munculnya slack
dan bagaimanacaramengatasinya adalahpenting. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh implikasi negatif tersebut. Peneliti menggunakan pendekatan ekonomi
yaitu alokasi sumber daya. Alokasi sumber daya terkait dengan keinginan
seorang bawahan unhrk memperoleh sumber dayayang langka. Menurut Fisher
etal. (2002) alokasi sumber daya merupakan insentif ekonomi yang kuat bagi
bawahan untuk mengajukan usulan anggaran yang lebih tinggi. Alokasi sumber
daya tersebut akan ditentukan oleh seorang atasan dengan bahan pertimbangan
anggaran yang diajukan oleh setiap bawahan.
Asimetri informasi tinggi merupakan suatu kesempatan bagi bawahan
untuk melakukan slack, seperti hasil penelitian Dunk (1993) yang menunjukkan
hubungan antarapartisipasi danbudget slacktergantrngpada asimetri nformasi.
Seorang bawahan yang mengetahui kalau atasannya mengetahui kemampuan
bawahannya kan mengajukan target yang lebih tinggi dibandingkan bawahan
yang mengetahui kalau atasannya tidak mengetahui kemampuan sesungguhn-ya
darfbawahan. Peneliti juga menggunakan pendekatan sosiologi yaitu etika dan
komitmen terkait dengan manusia sebagai makhluk sosial yang bersosialisasi
dengan sesamanya. Hidup bersosialisasi memiliki norma yang mengatur dan
nilai yang mempengaruhi tindakan seseorang.
T[juan Penelitian
Beidasarkan latar belakang permasalahan maka tujuan Penelitian ini adalah :
l. Menguji apakah ada perbedaan budget slack antara ketiga kondisi asimetri
informasi
Menguji apakah ada perbedaan budget slack antara kondisi adanya alokasi
sumber claya dengan kondisi tidak adanya alokasi sumber da.ya
Menguji apakah ada perbedaan budget slack antara etika tinggi dengan etika
rendah
Menguji apakah ada perbedaan budget slack antara komitmen organisasi
tinggi dengan komitmen organisasi rendah
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Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya
l. Penelitian inimengembangkan penelitian Stevens (2002) yang menguji
nensaruh renutasi dan etika terhadan budset slack denean memasukkanp garuh p tasi   dap get  g n su
variabel alokasi sumber dava Gisher et a1.,2002) dan variabel komiy (Fisher tmen
organisasi (Nouri and Parker, 1996).
2.
3.
4.
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2. Penelitian ini melakukan beberapa penyesuaian terhadap tahapan eksperimen
seperti yang telah dilakukan p-a{a_pen_elitian sebelun}nla: Pada penelitian
sebehmnyi, target ditentukan oleh subyet< pa4q produksi satu tetapi p39a
penelitian ini, taiget ditentuan oleh subyek setelah proses produksi.tigp..H.al
ini bertujuan untuk menimbulkan persepsi asimetri informasi terlebih dahulu
kepada iubyek kemudian subyeR akan menentukan besar kecilnya target
vane akan mereka aiukan.
3. Cekinanipulasi dalair penelitian ini menggunakan poin-de-lap-a1 skalLlikert.
Penelitian sebelumnya menggunakan poin tujuh skala liker!. Tuju.an
menggunakan item pertanyaan dengan poin delapan skala likert yaitu
menlE'indari jawaban partisipan yang cenderung netral serta meningkatkan
nilaireliabilitas. Padi saat-piloi teit, peneliti masih m_e.nggunalqn_ i!9m
pertanyaan kompensasi dengair poin tujuhskala likert memiliki nilai reliabilitas
iebesar 0,4644.'setelah menggunakan item pertanyaan dengan poin delapan
skala likert, nilai reliabilitas naik menjadi 0'5086.
T in jauan  KePus takaan
Asimetri Informasi (AI)
Asimetri inforinaii yaitu informasi pasti yang hanya.diketahui olel ageq
(Gudono dan Sami, 2003). Seorang agen yang mengetahui kalau prinsipal
inengetahui kemampuan agen akan rye.ng.ajukan ta.rget yang lebih tingei
dibaidingkan agen yang mengetahui LuluY prinsipal tidak mengetahui
irrnump.iln sesnigguinttyi aari b-awahan. Teori agensi mengasumsikan bahwa
rilil individu b[itinOit dalam kepentingan mereka sendiri-sendiri. Satu
ii"*"n kunci dari teori agensi yaitu agen (bawahan) dqn pr11{p3l (atasan)
."-ititi tujuan yang berbeda (Anthony dan Govin9arajan, 2004). Mgn,l*!
i;;;; ;l.1tbii1, agei dan prinsipal adalih rasional sehingga3gttl.9pn principal
ingin mem'aksiniirrikan kep-entingan mereka masing-masing. Penelitian ekonomt
6Jrf"ni p"a" penyusunatt anggian setimbang yang Tem4rsimalkan kombinasi
trpr"ii"ir" pr"iitit orgariisasi dan manajer 
-(Cov-ale 
ski et. al., 2003).
---'---i;?; 
k6ndisi asimeft informasi yang tinggi, bawahan memiliki informasi
vane lebih baik dibandingkan atasan hengenai kondisi atau hal-hal relevan
ffi; t*i;ai paOa masing-frasing divisi sehingga bawahan dapat memanfaatkan
i.onZirii"rs6but untuk mencapai kepentingan diri sendiri (self interest) W!!
saat proses penyusunan anggaran 
.{n,otto1, 
".p. q!!g9,ting). Steuens (2002),i{o-'uiur*i,'dkli 12003), Ntfuiahani dan Sugl,ri (2004) menguji Uqd.gr1 slack
densan membedai< an tiia ko-ndisi asimetri informasi yaitu asimetri informasi
i.nA'un, sedang dan tingli. Hasil penelitian mergla menunjukkan budget.slack
ieUiii tiirggi pa?a saat aliinetri infbrmasi tinggi dibandingkan pada saat asimetri
informali-rendah. Hipotesis yang dapat disusun yaitu
Hi, ierAupat perbedaan bud{et sTacEdi antaraketiga kondisi asimetri nformasi
Alokasi sumber dava-Apabila 
peruiahaan menggunakan budget untuk mengalokasikan sumber
daya maka bawahan memiliki d-orongan untuk menyatakan produktiv.itas yang
te5itr tinggi dengan tujuan mempEroleh sumber daya yang lebih besar.
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Permasalaha.n yang muncul yaitu bawahan dapat mengajukan budget di atas
dari kemampuan mereka namun sesuai dengan persDektif Dsikoloei. bawahan
alokasi sumber daya tidak hanya menurunkan
meningkatkan kinerja bawahan. Hal ini disebabkan
menggunakan upaya yang lebih besar untuk mencapai tingkat anggaran yang
lebih tinggi dan bawahan berusaha memberikan signal prodil*ivias yang tingg-i
dqlam upaya memperoleh alokasi sumber dayayang lebih besardi masa-depan.
Hipotesis y ang dapat disusun:
H2: Terdapat perbedaan budget slack antarakondisi admya alokasi sumber
daya dengan kondisi tanpa adanya alokasi sumber daya
Etika
Etika merupakan orma atau standar perilaku yang mengarahkan moral
perilaku (Cooper, 2003). Standar etika diperoleh dari nonna sosial yang
diinternalisasikan melalui proses baik di rumah, sekolah atau tempat bekerja(Schatzberg dan Stevens, 2003). Sesuai dengan social identity approach,
seseorang akan bertindak sesuai dengan kepercayaan, nonna dan nilai yang
ada dilingkungannya (Knippenberg, 2000). Etika sangat diperlukanbntulg
mengatur kehidupan bermasyarakat. Etika merupakan ilmu mengenailpa yang
baik dan apayangburuk dan mengenai hak dan kewajiban moral (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2003). Masalah etika muncul karena terdapat konflik antara
self interesr dan beban moral kepada pihak lain (Nugrahani dap Sugiri, 2004).
Berdasarkan etika, individu sebagai makhluk sosial seharusnya tidak
mementingkan diri sendiri apalagi sampai mengakibatkan kerugian bagi orang
lain. Budget slack merupakan salah satu tindakan self interestyangmerugikari
pihak lain yaitu organisasi secara keseluruhan karena apabila anggaran akhir
yang memillki slack telah disetujui, itu berarti organisasi gagal mengeksploitasi
seluruhkemampuan bawahan karena tingkat pencapaian yang terlalu mudah
sehinggg effort yang dikeluarkan oleh bawahan tidak maksimal._Tingtat
pencapaian anggaran yang terlalu mudah dapat menunrnkan effort bawahan
yang akhirnya juga dapat menurunkan kinerja mereka (Soal theory). Stevens(2002) menguji kecenderungan bawahan untuk melakukan hal yang benar
dalam menentukan anggaran, karena secara internal bawahan mematuhi afiran
yang diterima secara pribadi. Hasil penelitian Stevens (2002) menunjukkan
etika berpengaruh negatif terhadap budget slack. Hipotesis yang dapat disusun
yaitu:
p tif p i l gi, 
akan rnerasakan adanya tekanan sosial yang berasal dari kegagalan dalam r sakan ya an i l 
Kaplan (2001) menyatakan individu yang memiliki komitmen
mencapai target, sehingga bawahan akan mengusulkan anggilmn yang mendekati
kemampuannya yaitu anggara!.yang su_li! qqtuk dicapai_namun masih dapat
untuk dicapai. Hasil penelitian Fisher etalQ002) menunjukkan anggaran uniuk
i     budget slack tetapi juga
ii  -Hal  fiarena bawahdn ikin
H3: Terdapat perbedaan budget slack diantara individu yang memiliki
tinggi dengan individu yang memiliki etika rendah
Komitmen Organisasi
tinggi terhadap organisasi mereka dan
mungkin untuk mematuhi peraturan
l lou  llKl K l  yang
menerima etika pekerjaan akan lebih
yang telah ditentukan. Komitmen
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didefinisikan sebagai.dedikasi profesi dan karier. Menr.rnrt Kamus Besar Bahasa
ffi;il;itb0t"a"ait"ti*":*pakanpeogotu"."1l!-"1191'^Y"hdanpikiran
demi keberhasitan J;;;d. (ornitttittn 6rganisasirnerypa\an gotivasi y*1g
bffi;i-.l"ri-a"f". Aiti ri siiiig@tnlsrc). Menurut Cynthia dan \anc.y (1996)'
tifiii*"' oig;niili"-t* UE i,itnban! selama p1lrses osialisasi dengan
ffiilil; p;?;;jr.". Seseorang yang mlmiliki komitmen terhadap organisasi
akan memp.ortr"rt-"-n p;Uq ieberhasilan pekerjaannya dan.bukan
;;p;i;;it"1rt"n piai i 
".iU ictc 
y ang akan diterimanya Bagi individu vpg
memiliki komitmen organisast trnggr, pencapaian lujuan organisasi.merupakan
hat yang sangat p"niffi 
-3' 
"U"iitf;ld.b"gi 
i'naividu yfllg memiliki komitmen
organisasi y"rrg r.niuh'.ffiii.ii"*"ti- yang reridaliterhadap pencapaian
ruj uan orsan I s as I ;';;rd.*Irt'1 unyu meinenlingkan kgpgli:l 9:13**11 :
Seseorang y*g *o*iiuntuk mehftukan-yane terbaik demi keberhasilan organlsasl
ft;k-;d; n,Er"r.u'r"n' uiiiilttock. Noilri dan Parker (1996) menyatakan
bawahan dengan xo"t'it*tn Siiu"ii"ti luat akan q"nggt"l"lr19gr^gg1y1:*5
;;;;;*it.,Jiun o.gunisasi simentara bawahan dengan komitmen organrsasr
rendah *"nggrn*i;ggff *t rk menqpai.kepentinqan-diri sendiri' Menurut
Nouri dan Parker tTqgfftepentingan pri6adi lnenlpgikp kekuatan motivasi
vans sangat besar d;i#p;Grjaan-naniun masih adi kekuatan motivasi yang#ll";ft ii.ffi #di'i;d;*#{!t"0;y.l*l^s:i-gig"norganisasivang
kuat akan termotrvasi untuk mencapal lcepentingan org?nl*1i meskipun terdapat
perbedaan U"U.rup" iii;d ilfi%pentingai orga.npSsi dengan kepentingan
b ri b ad i. H as iI pen Jl ili;?-iii ;;;i Jun'p 
"tkeimeffi 
ukk an b u d g e t s t a c k tebih
I#;';;a; b;;.h;ffie* tilihTen organisasi tingsi dibandingkan bawahan
rrir" 
"i".iliki 
komitmen organisasi,rendah
' Tlipotesis yang dapat disusun yaitu:
H4: Terdap"t piitli" ii-iiritit tilack diantara individu vang.memiliki
tomitmen 
-orlan sasi 
tinggi dengan individu yang memiliki komitmen
organisasi rendah
Budget Slack
MenurutAnthony dan Govindaradjan (2001), budget slackadalah selisih
antara iumlah r"d;;il yaffi;i;fidfiteir uawitraidqn iumlah estimasi
?";;;frr,,E;;;;t-iiict diciptakan tupuvu bu'*uitun ituit' mudah mencapai t rset
anggaran.
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Gambar I
Model Penelitian
Model penelitian yang diajukan yaitu:
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Metode  Pene l i t i an
Desain Penelitian
Penelitian ini dirancang dalam bentuk eksperimen dengan menggunakan
skenario yang diadopsi dari Stevens (2002), Fisher et al (2002) dar Nahaqtyg
(2003). Penelitian ini menggunakan skenario menterjemahkan simbol menjadi
huruf, Partisipan yang digunakan adalah mahasiswa Sl Sanata DharmaYogyakarta
yang telatr lulus mata kuliah akuntansi manajemen dan penganggaran. Partisipan
berperur sebagai bawahan dan peneliti sebagai atasan. Pengujian ini menggunakan
desain faktorial3 x 2
Tabel I
Desain Penelitian
random menjadi enam kelompok. Kelompok pertama berada pada kondisi
asimetri informasi rendah dan mendapat informasi informasi alokasi sumber
daya. Kelompok kedua berada pada kondisi asimetri informasi menengah dan
mdndapat informasi informasi alokasi sumber daya. Kelompok ketiga beradae t i 
pada kondisi asimetri nformasi tinggi dan mendapat informasi alokasi sumber
ilaya. Kelompok empat berada pada kondisi asimetri informasi rendah namun
tidbk mendapat informasi alokasi sumber daya. Kelompok lima berada pada
kondisi asimetri informasi menengah dan tidak mendapat informasi alokasi
sumber daya sedangkan kelompok enam berada pada kondisi asimetri informasi
tinggi dan tidak mendapat informasi alokasi sumber daya.
Tahap Tahap Eksperimen Yang Akan Dilakukan
Tahap I
Penjelasan
tugas dan peran
Tahap2
Pengisian kuesioner
komitmen organisasi
Tahap 6
Tugas produksi
tiga
TahapT
Penentuan
target
Tahap 8
Pengisian daftar
kuesioner etika
dan manipulati
check
Gambar Z:Tahap - Tahap Eksperimen
Alokasi sumber --<d?ffiw"ffi;: Rendah Menengah Tinggi
Ada 2 3
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Elsperimen ini dibagi menjadi delapan tahap' Tahap.pertama, pengarahan
tugas pada furtiripun. Kedua, pengisian kuesioner mgngerlal komltmen organlsasl'
Ketiga,latihan togur fioa#tl. Kiempat, tugas produksi pertama' Kelima, tugas
;':"a""riJiffi;.^i€;fi;tlsi;e'".dui.'i,ii?:['T:*'^Tf.?ntukantargetdan
kedelapan, tn"ngir i '  a i f tut  kuesioner cek manipulasi  dan et ika'
Tahap pertama,peneliti akan membagi :uPV"\ *:ltt3ji enamkelompok
vaitu kel;;p.in rNe tiri-"itiinformasi rJndah, non alokasi sumb.er daya),
i ; ilil;;i;f#;;i;;;a;h, 
"i;k"si 
sumber daya),2NA (asimetri informasi
##il, ffi ;dili ffi;;; d; y a), 2 A(as imetri informasi menengah, lokasi
ffi#iHi;i"iil?.i.it'i i"r6rmasi t nggi, non alokasi sumbel dlyg)' 1A
ifi;;iri fifit*utl tilieeilii"t"tisumber oifa)' lNA, lA''2N4' ?A' 3\A p'');;k;;'di g"nakan ;ffigai ffi;itod" instrumen. Pembagian kelompok akan
dilakukan secara rurJ"Hl-S-iianjutnya peneliti akan memberikan pengarahan
kililililiripun *.ngenai peian mereka sebagai seorang mahasiswa yang
aktif dalam un't *.iui?;;;;li;;;l Mereka dite-mpatkal {ibagial Pl9q$il
il;;;k;; p"*f iti adalah ketua unit kewirausahaan.Pada bagian int, penelttt
;i.E;;?;;ffinietasfan it 
"n'1kompensasi 
yang akan diterima oleh partisipan'
M as in g-m atit g p"tti iipun uitun men'eriria satu b ande I ITq.-b,t^T:i'*lT
kuesioner, latif,an proiuksi, produksi satu, dua, tiga dan.cek manipulasl' UntuK
#Teil;rid; p;ftir'il;;"'d ais""akan enam lEmbar kertas berwarna. Warna
putih unfuk t urrion.r'[o;ilt.4:;iiah untuk latihan produksi, kuning untuf
il;;k;il;tu, ftiiu""rjtof;;g61tfu dua, biru untuk produksi tiga, coklat unluk
i;il;;ri ;id,f.u". i rutnU"i au' a dan penentuan. tareet oleh masin*;pasjSq
partisipan, serta meilh;;d'iltut cit< manipulasi-dan kuesioner etika' Hal
ini aear supenor cup"i'*r"gutnati Uattwa partisipan mengikuti ahapan-tahapan
prod-uksi esuai dengan yang ditugaskan'
'' --*- p;d; tudp ;;gi k.[ra, silpe.rior akan meminta partisioan membuka
lembar ;;tt# Grft u, 
"ber*u11{a puti n) aun tn.tinta partj sipan lntuk mengisi
kue s io n e r ko m i tm #*Jd; i ;; ;I'Y iai' tiiup ket ig a,, f art is ip an d i m i nta. untuk
membuka lembar r"ili:rit"Vr ftt.tut Uerwaria meiati), qetiap artisipan qt1ntJttu
untuk menseriak."'tot"i iutiian produtii Oan dipandu oieh peneliti' Waktu
untuk tugallaiihan ini yaitu 2 menit'pada tahap yu,ig tre.pat,_ partisipan.akan {ipinta untuk membuka
temUa, Ueritutnyutti.ttui berwaina lcuning), setiap artisipan dimink melalnrkan
tueas produtsi satu lengan waktu Z minit. Udtuk kelbmpok lA, INA,-2A,
;i$tr#; p";i;; hrr;i;'s"r ptoautti satu, sedangkan.kelompok 34 dan3NA
;;;i ;;6ioitun d;{ d;froduksi satu.'setelah-pelaksanaair seti p roduksi,
purti ripun 
^uf.un 1nrnlupui [Jrtas j awaban tugas pr6duksi,yan g benar sehingga
iurtirii,* Ouputn."ngi,itong jumlah qril produ\si yang dikeriakan secara benar
Tahap kelima (kertas benvama htjuu), ietiap parttipan iiminta melalrukan
togu, produ[ri Auui]"g* *urco A* itttiit. Baivihan di kelompok lA, lNA,
2A, 2NA.rnrr,nru ind.masi-rn_r1gtnuf tt ndar produksi yanu ditentukan oleh
pen el iti. S edan gkan' i;j;t"i;k- ; n- gu1 iN A-tid;k *gndipaiinformas i' Pada
fi;;;;;"a;fcsi tua,'nanvu in Oun INA yang melaporkan hasil tugas.produksi
;.ffi;#il: tNi; tiJun rNn tidak meliporkan hasil-tugas produksi. Raia-,
;ilffi;tft;iukr; rLru 4." dua akan dipergunakan u tuk mengukur expected
p erformaice bawahan (Stevens, 2002)
PENGARUHAsIMETRI lNF0RMAsl ,AL0KAsIsUMBERDAYA,ET|KADANK0MITMEN0RGAN|sAs |
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Tahap keenam (kertas berwarna biru), setiap partisipan diminta melakukan
tugas produksi tiga. Treatment yang dilakukan sama denganlugas_produksi
dua. Hasil tugas produksi tiga dipergunakan untuk menghitung besarnya
budgetary slack.
- 
P'ada tahap yang ketujuh (kertas berwarna coklat), partisipan diminta
unfuk menentukan target m-ereka masing-masing dengan diberi informasi
tambalran untuk kelompok l{,2Adan 3,4, mendapat informasi mengenai alokasi
informasi prodnksi (minimal satu menit dan maksimal empatPqnit) sedangkan
untuk kel6mpok INA; 2NA dan 3NA, masing-masing- partisipan me4dapat
alokasi wakni produksi sebanyak dua menit dan pa{a tahap kedelapan(tqql
berwarna merah muda), partisipan melengkapi daftaf kuesioner (cek manipqlpi)
dan daftar kuesioner eiika. Daftar kuesioner berisi lima pertanyaan. Lima
pertanyaan tersebut terdiri dari dua pertanyaan mengenai kompensasi' tutq
pertanyaan mengenai tugas produksi, satu pertanyaan mengenai asimetri
inform-asi dan satu pertanyaan mengenai etika.
Definisi Operasional
o Asimetii informasi (AI) yaitu bawahan memiliki informasi yang letih baik
dibandingkan atasan. Kondisi asimetri dibagi menjadi tiga:AI rendah yaitu
bawahan-menginformasikan anggaran dan hasil produksi sesu,ngguhnya
mulai tugas produt satu sampai tiga, Af menengah yaitu.bawahan.hanya
menginf6rm-asikan rencana pr,oduksi dan hasil.p_rqau$i satu tapi tidak
menfinformasikan hasil produksi dua dan tiga. AI tinggi berarti bawahan
ti dali men g informas ikan semua has iI produksinya.
r Penelitian-ini akan menggunakan metoda kompensasi slack inducing (SI).
Secara teori, perusahaan menggun ak,an incentive bas ed compensation-h'arena
individu merirperoleh disutility dibandingkanutility dari aktivitas pekerjaan
mereka. Sehingga dibutuhkan reward untuk menjamin bahwa employee
bekerja sesuai dengan tujuan pemilik (Fessler, 2003).
. Kompensasi metoda slack inducing merupakan metoda komp-ensasi ry.lrgjumla-h kompensasi dihitung dari banyaknya gaji tetap dltarybah bonus jika
hasil produkiinya melebihi yang ditargetkan dan tanpa denda dan jika hasil
proddksinya saina dengan atau kuragg dari yang ditargetkan maka mereka
ikan menerima kompensasi berupa gaji tetap. Rumus perhinrngan kompensasi
slack inducing berdasarkan penelitian Steven (2002)
P : A + [a x (Y'-Y")] iika Y'>Y"
P : A jika Y'< Y"
Keterangan
P : total kompensasi yang diterima masingmasing bawahan
(dalam rupiah)
A = gaji tetap yang diterima bawahan (dalam rupiah)
a = bonus tiap unit (dalam rupiah)
y' = jumlah produksi sesungguhnya yang dihasilkan (dalam
unit)
Y" : anggarun atau target produksi yang diajukan oleh
bawahan (dalam unit)
Apabila kompensasi yang diberikan pada bawahan didasarkan pada pe.ryapalag
ariggaran maka bawahan akan menetapkan target anggaran yang lebih mudah
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dicapai. Adanya asimetri informasi antara atasan dan bawaha-n merupakan
k;;;ffi;t""-6"rur bagi bawahan untuk melakukan slack dalam proses
penyusunan anggaran.
r Alokasi sumber daya,padapenelitian l i tgqd_ana! dua kondisl yaitu kondisi-"O"ru. 
alokasi r*i,U'ri dayi dan kondisi tidak-adanya lokrfsi sumber daya-
ffi; k;;-aii udunyu al'okasi sumber daya, superior (eksperimenter)
mensalokasikan sumber daya sesuai dengan budget yang-dlusuuGn (maK$mal
iil;;iliiria"ngt un pida kondisi l dak.adanya alokasi sumber 1uy^,
;;rifi;;6ing ba#atran mend-apat dua menit waktu gp$ufsi tanpa adanya
p"ii i t iUungin besar kecil anggaran yang diajukan bawahan.
o Etika
V"tiuU.f etika diartikan sebagai pemikiran bawahan untuk melalcukan hal
*;tffi a"*;;;nt"kdtarget anggaran (Stevens, ?092). Etika **h{
densan -rngg*ukan pengukurai yang-ilitcembangkan oleh Stevens (2000)
;;;El;ilil"u'tu, i utu 
^i 
tg i p 
"f ?.ny aai. den 
g an p o in de Iap an 
-skal i!r!::i
. koriitmen organisasi didefinisikan-sebagaiteinginan untuk melakukan
""ns 
ierUaif< aifam melaksanakan pekerjain. Insffumen yang dipergunakan
yaitir yang dikembangkan Mowday et.al. (.1979)..Pefa1.-a-an terdfl atas
i.*Uii* i"tt""iu*tdingag menggirnakan lima.poin skala likert Nilai satu(sansat tidak seiuiu) dan nilai lima (sangat 9eruju)'
. E;;E;; ;i;;I (K$ iaulunperbedaan antira jumi + YseTul/Tggtg*1
olefr'bawahin dengan iumlah estimasi terbaiknya (Antho.ny clan
CovinOaraAjan,200l)lsesirqidengan.penelitiansebelumnyay-Tqglg:.l
Steven (206D dan Nugahani dan sugiri (2004) maka penelrtlan rru menguKtu
variable budget slack dengan rumus:
Sedangkan yang dimaksud dengan expected per"formanl? adalah rata-rata
hasil piodulisi f dan 2. Rumus expected performance yaftu
Expected Performanc, :
1. Validitas dan Reliabilitas
p""*tf.*o" reliabilitas data mempergunakan uji statistic Cronbach' alpho.
V.iititui-Oi"t" dengan menggunalian-korelasiPearsonantar item pertanyaan
dengan ilai rata-rata item.
KA=
Hasil produkst tga - target prodtksi
Expected performance
2. Cek Manipulasi
Ci[ 1nunipilasi yang dipergunakan diadopsi dari. penelitian Stwen (2002)'
;;i;;;;ffi; dtdiri ar"i_-aiu item pertany'aan bertiaitan dengan kompensasi,E;ii milffffi ;ffi dfi ail dp .t *v."" p rkai.ta  ngan pq asr,
cahr ifem ,r"rtanvaan berkaitan denean aiokasi sumber daya dan satu items fu it  pert gyl it  {enqa.nj i*uny uin berkiitan den gan as imetri informas i'
3. Analisis Datapenelitian ini menggunakan alat uji statistic ANOVA untuk menguji hipotesis
yang disusun.
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Pembahasan
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai hasil pengujian hipotesis. Pada
bagian pertama akan dipaparkan mengenai statistik deskriptif sampel dan akan
dilanjutkan dengan pemaparan mengenai hasil pengujian hipotesis.
Statistik Deskriptif
Partisipan yang dipergunakan dalam eksperimen ini adalah mahasiswa
Akuntansi Universitas Sanata DharmaYogyakarta yang telah lulus mata kuliah
Akuntansi Manajemen atau Penganggaran dengan nilai minimum C. Tujuannya
yaitu diharapkan partisipan sudah mengetahui mengenai anggaram. Subyek
dibagi menjadi enam kondisi secara random dengan jumlah subyek minimum
adalah 8 orang dan maksimum adalah 20 orang. Tabel2 menunjukkan statistik
deskriptif
Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Budget slack
Asimetri informasi
Alokasi sumber daya
Etika
Komitmen Oreanisasi
73
73
73
73
73
0,017
I
2
I
2
1,192
8
8
8
8
0,473
5,26
5,64
5,33
3.69
0,3082
1,692
1,549
1,979
0,707
Sumber : Data diolah
Jumlah partisipan yang mengikuti eksperimen ini yaitu 73 orang. Partisipan
terdiri dari 45 perempuan dan 28 pria. Rata-rata partisipan berusia 20, 03 tahun.
Tabel 3 menunjukkan statistik deskipifunnrk masing-masing kondisi eksperimen.
Tabel 3
Sumber : Data diolah
Hasil pengujian dari Kolmogorof-Smirnov menunjukkan data dari
keseluruhan variabel berdistribusi normal. Ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi
dari masing-masing variabel ebih kecil dari 0,1.
Statistik Deskriptif masing-masing kondisi
Variabel Asimetri informasitlnggr Asimetri informasimenengah Asimehi infonnasirendah
Jenis Kelamin
Laki - laki
Perempuan
9
t 7
l l
l 9
8
9
Umur 20,46 20 20
Variabel Alokasi sumber daya Non alokasi sumber daya
Jenis Kelamin
Laki - laki
Peremnuan
t 6
l 8
t2
t7
Umur 20 20
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Thbel 4.
Easil penguian Kolmogorof-Sm irnov
Variabel N Nilai Kolmosorof-Smimov Asvmo. sis.
Umur 73 1.766 0.004
Asimetri informasi 73 r.292 0.071
Alokasi sumber dava 73 t.436 o.o32
etika 73 r.427 0.034
Komirnen Orsanisasi 73 t.251 0.088
Budget slack 73 1.314 0-063
Sumber : Data diolah
Hasil Pengujian ANOVA
Halsii analisis of variance menunjukkan. tidak ada perbedaan STur
vanq sisnifikan diantaia ketiga kondisi asimetri intormast{p> u.'lJJ) aan
fi6"t*u'utokasi sumber daya (p > 0,286). Cek manipulasi dilakukan untuk
*rriurri,' partisipan -.-it ui.i dan merasakan munculnya budget slag.l.c.,
Iri*'.ri irfSrmasi^dan alokasi sumber daya seperti yang diinginkan olehpeneltti.
Partisipan yang tidak memahami hal ini dikeluarkan dari clatarelp,?113t;Yil
manioirtasi mjnggunakan instrumen dengan poin delapan_skala likert. Pada
;;t';tl"t i";;;;f manipulasi menggunakantujuh poin skala likert namun
;lt;6iiil;r Jiii-J"" item'yang memlErtanyaka.n-pqrigelai.kompensas.i tidak
;;ii;b;i-a;-= o,+e+4) - tut*!.ryJ :lllair.et.il. lrlls; reliabilitas ditunjukkan
OLnn* nifui cronbach otplrolebih besar dari 0,5. Setelatr menggunakan.instumen
affi; delapan poin si<ala likert, kedua item tersebut menjadi rehabel (o:
05if86i A6t&iJumber daya dan as"Tghi informasi d ukur dengan*flryl*l
niuri"i-*using satu pertanyaan. Partisipan (bawahan) i".t*. tu untuk menjawab
;il;;?;;ili;i:k;iiafie*'r,put utt infoirnasi mensenai lokasi walctu produksi
;il;fi;;;iiil;iJ #neliii latasan) memotivasi mereka untuk menentukan
i*??ir.uli'ii;;i. F;aa tondisi adiny aalokasi sumber day.a,-alokasi .waktu
;;;d"k;i Oiauriitun pada besarnya jimlah target yang diajukan partisipan'
Feneliti memiliki waktu produksi selama lima menit untuk dua orang-p.arullPm:
Apabila salah r.*"ng partisipan mengajukan target Yang-lebih tinggi
aiffiai;gk";i"oiung p"artisipanlain maki iartisipan tersebut akan mendapat
tila menii wakru proi'utcsi sedangkan partisilan yagg satunya hanya mendapat
wittu oroduksi selama dua menit. Sedangkan pada koncltsl non aloKasl sumoer
a*u. riii"o-ontiiip* aiU"ti waktu prodiksi yang saml yaitu tiga menit tanpa
m6mperhalii<an b6sar kecilnya target yang mereka alukan' Untul( asrmerl
ili;#;;filil& aL" g"t item pertaiyain afakah s e lama eksperimen, penel iti
dapat mengevaluasi secara kurat apatila mereka menentukan gqg*-1111tr111q
afi trmulnpoan mereka. Pada koirdisi asimetri informasi renda!, setiap sesi
;;du[i. purtitipun Oitoi"tu melaporkan hasil produksi mereka dan pada sesi
;;A"k;iftauu hun ketiga diberi informasi peheliti mengetahui kemampuan
"a-"d"; 
a;;i puttitipun. P-ada kondisi asimetri informasi menengah, Partisigaq
hanya diminla untiik melaporkan hasil produksi sesi pertamu d?l.pacla sest
kedira dan ketiga mendapat informasi yang sama sepertt l(ondrsl aslmetfl
infor-ati rendih vaitu informasi merigen'ai bahwa peneliti mengeqalui
iig;.a;il; rtunadr auii partisipan. pen-eliti menetapkan standar produksi
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sebesar tujuh puluh unit setiap dua menit. Hasil ini diperoleh dari hasil pilot
test. Pada kondisi asimetri informasi tinggi, partisipan tidak melaporkan hasil
produksi mereka dan tidak memperoleh informasi peneliti mengetahui
kemampuan standar dari partisipan.
Komitmen organisasi diukur dengan sembilan pertanyaan dengan
menggrrnakan lima poin skala likert danhasilnya diketahui bahwa seltruh item
pertanyaan adalah valid dan reliabel (a:0,7527).
Tabel 5.
Hasil pengujian Korelasi Pearson
** Korelasi signifikan pada level 0,01
Sumber: Data diolah
Hipotesis satu menyatakan adanya perbedaan budget slackyang signifikan
di antara ketiga kondisi asimetri informasi. Hasil ANOVA menunjukkan tidak
dapat mendukung hipotesis satu, tidak terdapat perbedaan budget slackyang
signifikan antara asimetri informasi tinggi, menengah dan tinggi (Fr,it 2.059,
p > 0,1). Hipotesis dua menyatakan adanya perbedaan budget slack yang
signifikan antankondisi alokasi sumber daya dan kondisi tanpa adanya lokasi
sumber daya. Namun hasil ANOVA menunjukkan tidak dapat mendukung
hipotesis dua, tidak terdapat perbedaan budget slack yang signifikan antara
kondisi adanyaalokasi sumber daya dengan kondisi tanpa adanya alokasi sumber
daya (F r,it 0.856, p > 0,1). Hipotesis tiga menyatakan terdapat perbedaan budget
slack xfiaraetika tinggi dan etika rendah. Hasil ANOVA menunjukkan dukungan
terhadap hipotesis tiga yaitu terdapat perbedaan budget slack yang signifikan
antara individu yang memiliki etika tinggi dengan individu yang memiliki etika
rendah. Nilai mean menunjul&an terdapat budget slack yang lebih rendah pada
saat individu memiliki etika tinggi dibandingkan individu yang memiliki etika
rendah. Nilai mean budget slack pada etika tinggi sebesar 0,3457 sedangkan
nilai mean budget slackpada etika rendah yaitu 0,5938 (Fu, 14.700, p < 0,05).
Hipotesis empat menyatakan ada perbedaan budget slackyang signifikan antara
komitmen organisasi tinggi dan komitmen organisasi rendah. Hasil ANOVA
menunjukkan dukungan terhadap hipotesis empat yaitu terdapat perbedaan
budget slack yang signifikan antara individu berkomitmen organisasi
ltem pertanyaan
Korelasr Pearson antata
item pertanyaan dengan
nilai rata-rata
Keterangan
Pertama untuk kompensasi 0,726 ** valid
Dua untuk kompensasi 0,900 ** valid
Satu untuk komitmen organisasi 0,533 *r' valid
Dua untuk komitmen organisasi 0,573 ** valid
Tiga untuk komitrnen organisasi 0,471 ** valid
Empat untuk komitmen organisasi 0.601 ** valid
Lima untuk komitmen organisasi 0.564 ** valid
Enam untuk komitmen organisasi 0.740 *'r' valid
Tujuh untuk komitmen organisasi 0.694 ** valid
Delapan untuk komitmen organisasi 0.609 ** valid
Sembilan untuk komitmen orsanisasi 0,609 ** valid
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tinggi dengan individu yang berkomitmen rendah. Nilai mean budget.slack
6bffi ;""d.i paau saai niiuit t *.*iliki kom itmen organisasi yan g.tinggi yaitu
;G;;;'0tib??i aiuu.oirgkan nilai mean budget slack pada individu vllg
memiliki komitmen lig""ii".i rendah sebesar 0,6J776 (Fhi' 1580.8, p< 0'05)'
Simpu lan
Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak dalam
kepentiffi;?;6 ;dirT-rinAiti namun dari hasil penelitian.inf dapat diketahui
faktor sosioloei vuttt iiG dan komitmen organisasi memilili pengaruh kuat
ifrir i"airiJ,i'"?ltit u".tirJrt . Hasil penelitian menunjukkan gtika dan komitmen
ffiffi;ffi;iliii;;Eilh yang signifikan terhadap .budget stack. lnaivjau
;;?ffiftfiilruiil" dan komitmen organisasi yangtinggi memiliki budget
Ii;3r;;;';'l;;it, ir"a"r' oiualdirytan i dividuvani memiliki etika dan komitrnen
organisasi yung r.i;rh:!illid".titian ini irendukung hasil penelitian
sebelumnya yutt" st"n.nt (2002) yangSepuji"p^e19:*h etika terhadap budget
;i ;;i-d;; iis i t p en ei iii un' N o"ii' aan' P arkir- ( i s267 y ?l g m.el suj i pen garuh
i<o";ffi; oiiunlruriiiitruaup budget-slack. Hisil penelitian i i sesuai dengan
ilil;;;; ri!|1ffi ; i;rkJ, i i i"e 6). yaitu .kepentin gan pr ibadi merup akan
kekuatan mot'asr y;G ilg; uisar a6tim pekerjaan amunmasih ada kelanatan
motivasi lain yang ru-tfru m"ut"ya dengan !.gngntingun pribadi yaitukepentingan
;tg""i;;;i. P;da"pe;;liti* itii, asirietri iirformisi tidak memiliki pengaruh
terhadap budget,ti;;i',';;i td.;"$5in disebabkan karena nilai etika dan
komitmen orguntruJitinfi"Outt teriiternalisasi dalam diri individu sehingga
;; ;liffi ; in fiiv i du iJ;t"J ;; il i k i ke se mp atan. untuk menc iptak a.n b u d ge t
;#'ffi;;ii;i;tik" dan komitmen organisasi membatasi tindakan yang
i;;;;Aentingka; diti ..i.tu sendiri Ia.n mgrugikan orans lain terutama
oreinisasi. nenefiti'trinittifoiesistan'v.ii"Gi.t""nasi sum-ber daya akan
;ffi I ti.t ;;; g;i; ;ff 
"t 
ti"ri,t-nt un bu d g et s I ack karcna_ alokas i sumber dava
akan member ikan ;;;;; ;;; t"gi Uu*attin untuk menyatakan produktiv itas
yang lebih tinggi d;;;;;-tuF;memperoleh sumber daya vane lebih besar.
Fistier et al. (2002) menyatakan alokati."mUet daya me?upikan insentif
;k;;iliy;n! trui'uugi 6awahan qltyk rygngajukan usulan anggaran yang
iiliil ti"-g6t."N;.* diri hasil penelitian tidak dapat mendukung pemyataan
tersebut.
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan .negilifJilg
sisnifikan antara eti[a oaii6'u dget slaZk sebesar -4,483 (p < 0.01) serta adanya
i"*#"g*;;;;fl;"g sjgnifikan antara [o*itt"n organisasi dai budget slack
sebesar -0,41I (P < 0'01)'
Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan dalam penelitian ini juga sekaligus menjadi saran untuk penelitian
selanjutnYa.
l. Penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai slpy* penelitian sehinggl
hasil pen et iti an lniiiutieffi iiJ"t Otf lt di ge"neral id:i5fo dllam organisasi
yang secara ' ; i ; ; i i ? [ ;n  UetU. iaa  d 'engan subyek  pene l i t ian .
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2. Variabel alokasi sumber daya tidak berpengaruh secara signffikan terhadap
budget slack dimungkinkan karena treatment alokasi sumber daya-y.ang.
dibe"rikan masih bel-um sempurna. Pada penelitian ini, treatment alokasi
sumber daya hanya berupa informasi mengenai-alokasi waktu produksi.
Diharapkan pada f enelitiin selanjutnl'a selain informasi mengenai.alokasi
waktu irodui<si, pbnetti sebagai supeiior jug-a secara nyat^mengalokasikan
waktu produksi terhadap drti subordinal e 
-dan 
waktu produksi yang. akan
dialokisikan tergantun! dari besar kecilnya anggaran yang subordinate
ajukan.
P'enelitian selanjutrya dapat melakukanbeberapa ekstensifikasi dari penelitian
ini, diantaranyi m6masukkan variabel prefeiensi bawahan terhadap risiko(Baiman, 1982).
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